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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Maret — 07 Mei 2018, di Laboratorium
Teknologi Budidaya, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui dosis tepung udang rebon terbaik dalam
meningkatkan kualitas warna ikan komet. Metode dalam penelitian ini  adalah
metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dengan 4 taraf
perlakuan. Keempat perlakuan adalah dengan penambahan udang rebon sebanyak O,
25 % , 35 % dan 45 %. Parameter utama yang diamati adalah peningkatan warna
sedangkan pertumbuhan, kelulushidupan dan kualitas air sebagai data penunjang.
Hasil penelitian menunjukan penambahan udang rebon memberikan pengaruh
terhadap peningkatan warna dan pertumbuhan ikan komet. Penambahan udang rebon
sebesar 35% dari 1 kg pakan pemberikan peningkatan kualitas warna terbaik dengan
nilai ratarata sebesar 6,3 pada kertas toca color finder.

Kata kunci : ikan komet, udang rebon, kualitas warna, pelet komersial, peningkatan
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IMPROVING THE QUALITY OF COLORS
Carassius auratus auratus THROUGH ADDITION OF REBON SHRIMP
FLOURIN COMMERCIAL PELET
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Abstract

This research was conducted on March 28 — May 7 2018, at the Laboratory
of Aquaculture Technology, Faculty of Fisheries and Maritime Affairs, University of
Riau. The purpose of this study was to determine the best dose of rebon shrimp flour
in improving the color quality of comet fish. The method in this study is a 1-factor
Complete Randomized Design (RAL) experimental method with 4 levels of
treatment. The fourt treatments were the addition of rebon shrimp as much as 0, 25%,
35% and 45%. the main parameter observed is the increase in color while the growth,
survival and quality of water as supporting data. The results showed that the addition
of rebon shrimp had an effect on increasing the color and growth of comet fish.
The addition of rebon shrimp by 35% from 1 kg feed gives the best color quality
improvement with an average value of 6.3 on thepaper toca color finder.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembangan
usaha budidaya perikanan baik ikan
konsumsi maupun ikan hias
(ornamental fish) terus berkembang
sangat cepat seiring dengan
permintaan  pasar yang  terus
meningkat, salah satu diantaranya
adalah budidaya ikan komet Ikan
komet (Carassius auratus auratus)
merupakan salah satudarill komoditas
ikan hias yang sangat berkembang di
Indonesia dan memiliki nilai produksi
yang tinggi di pasar ekspor, yaitu
senilai 36.500 ekor pada tahun 2010
(Muliani, 2015). Dikalangan
pembudidaya ikan hias di dunia, ikan
komet termasuk salah satu ikan hias
yang sangat populer dan banyak
penggemarnya.

Kepopuleran  ikan  komet
sebagal ikan hias  salah satunya
adalah memiliki warna yang
menarik dan cerah. Tingkat kecerahan
merupakan salah satu penentu nilai
jua ikan hias. Oleh karenaitu para
pencinta ikan hias berusaha untuk
mempertahankan keindahan warna
tersebut melalui  rekayasa pakan
dengan  menambahkan  senyawa
karotenoid dan menekan biaya pakan
yang relatif mahal. Salah satu inovasi
dalam formulasi pakan yaitu mencari
aternatif sumber pigmen karotenoid
dari bahan yang mudah didapat dan
harga terjangkau. Komponen utama
pembentuk pigmen warna adalah
karotenoid yang merupakan komponen
pigmen alami warna merah dan oranye
(Sulawesty, 1997). Karotenoid yang
dominan pada ikan adalah astaksantin.
Secara umum ikan akan menyerap
astaksantin dari pakan dan
menggunakannya langsung sebagal sel
pigmen warna merah (Lesmana, 2002).

Menurut Gouveia (2003)
warna dan pigmentasi ikan hias
dipengaruhi oleh penyerapan dan
timbunan karotenoid di dalam tubuh.
Salah satu pakan yang kaya dengan
sumber karotenoid adalah undang
rebon. Tepung udang rebon berperan
bailk daam pewarnaan ikan karena
mengandung karotenoid jenis
astaksantin. Berdasarkan uraian di
atas, Perlu dilakukan penelitian
tentang keefektifan tepung udang
rebon sebagai sumber karotenoid
untuk meningkatkan kualiatas warna
ikan komet (C.auratus auratus).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan 28 Maret — 07
Mei 2018, Bertempat di Laboratorium
Teknologi Budidaya, Fakultas
Perikanan dan Kelautan, Universitas
Riau. Wadah yang digunakan adalah
akuarium berukuran 40x40x60 cm®
Dengan volume air 36 dengan jumlah
12 unit. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah udang rebon,
pelet komersia hi pro vite dan ikan
komet.

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
3 kai ulangan. Perlakuan dalam
penelitian ini  dengan penambahan
udang rebon dalam 1 kg pakan yaitu
0,25%,35% dan 45%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap
peningkatan warna ikan komet pada
semua perlakuan selama penelitian
disgjikan padatabel berikut ini



Tabel 1. Rata-rata peningkatan warnaikan komet selama penelitian

Warna C+std
Perlakuan Awal (Co) Akhir (C)

Kontrol 16,60 19,33 2,7+0,70°
Rebon 25% 16,20 20,43 4,1+ 0,57
Rebon 35 % 16,20 22,66 6,3+0,70°
Rebon 45 % 16,86 22,13 5,2+0,61™

Keterangan :Huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan

pengaruh yang nyata

Tabel 1 menunjukan kecerahan warna
ikan terbaik dijumpa Pada perlakuan
P2 (Rebon 35%) dengan nilai
peningkatan sebesar 6,3. Secara visual
warna ikan terlihat berwarna oranye
ke merah dan warna pada tubuh lebih
pekat serta merata, dibanding

perlakuan P3 (Rebon 45%) dengan

Kontrol " Rebon 25%

Dari hasil andlisis variansi (ANAVA)
menunjukan  bahwa  penambahan
udang rebon berpengaruh nyata
terhadap peningkatan kualitas warna
ikan komet (P<0,05). Hasil Uji Lanjut
Student Newman-Keuls menunjukan
bahwa P2 (Rebon 35%) berbeda
sangat nyata dengan PO (kontrol),
sedangkan P3 (Rebon  45%)
tidak berbeda nyata dengan P1 (Rebon
25%) dan P2 (Rebon 35%). Hasil
penelitian ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan Nuraddini (2017)

Rebon 35%

peningkatan sebesar 52
warnapada tubuh tampak cerah tetapi
tidak terlalu pekat dan merata, serta P1
(Rebon 25%) dan PO (kontrol) masing
masing sebesar 4,1 dan 2,7 dan warna
terlinat oranye. perbedaan warna ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Rebon 45%
Gambar 1.Warna lkan Pada Akhir Penelitian

yang membuktikan pemberian tepung
udang rebon sebanyak 30% dalam
formulas pakan memberikan hasil
terbaik dalam meningkatkan kualitas
warna ikan Albino Tiger Barb
dengan masa pemeliharaan selama 40
hari. Tetapi hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan
Sholichin et al.,, (2012), Yang
mel akukan penelitian terhadap
perubahan nilai chroma ikan mas koki
dengan penambahan tepung
udang rebon, menunjukan hasil



chroma terbak adalah dengan
penggunaan tepung udang rebon 10%
daam 1 kg pakan. Perbedaan hasil
penelitian ini dapat dipengaruhi oleh
jenis udang rebon yang digunakan
dadam kandungan jumlah total
karotenoid dalam tepung udang rebon.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa  penambahan karotenoid
yang terkandung dalam tepung udang
rebon dapat mempengaruhi warna
pada ikan komet. Perubahan warna
pada ikan komet disebabkan oleh
terkonsentrasinya  astaksantin  yang
terdapat pada tepung udang rebon.
astaksantin merupakan salah satu dari
karotenoid yang ada namun memiliki
peran yang sama dalam
perubahan warna ikan. Ha ini
diperkuat oleh Sari et al., (2012), yang
menyatakan bahwa perubahan warna
dapat terjadi karena adanya stress,
faktor eksternal dan interna serta
kualitas air dan kandungan pigmen
dalam pakan. Diduga bahwa ikan
komet dapat menyerap dan
mengakumulasi  optimal  sgumlah
karoten yang diberikan dan kinerja
hormon tidak terganggu sehingga
dapat mengatur sel pigmen dalam
pemunculan warna. Indarti et al.,
(2012) melaporkan bahwa
secara umum ikan akan menyerap
karotenoid yang ada di dalam pakan
secara langsung dan menggunakannya
sebagal pembentuk pigmen untuk
meningkatkan intensitas warna pada
sisik ikan.

Daya serap ikan komet pada P3
(Rebon  45%) kurang  optimal
karena pemberian dalam dosis tersebut
melebihi batas kemampuan ikan komet
daam menyerap dan mengakumulasi
sumber karotenoid yang diterima
sehingga mempengaruhi  hormon

dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan
pernyataan satyani et al, (1992),
bahwa  penambahan karotenoid
kedalam pakan memiliki  batas
maksimal artinya jika karotenoid
ditambahkan ke dalam pakan dalam
jumlah berlebih pada titik tertentu
tidak akan memberikan perubahan
warna yang lebih baik
bahkan mungkin menurunkan nilai
warna ikan. Berbeda dengan P2
(Rebon 35%) memberikan
peningkatan tertinggi terhadap warna
oranye kemerah dan warnaebih
merata. Hal ini diduga karena ikan
komet dapat menyerap
dan mengakumulasi optimal sejumlah
karotenoid yang diberikan dan kinerja
hormon  tidak terganggu sehingga
dapat mengatur sel pigmen dalam
pemunculan warna.

Pada penelitian ini,
penambahan tepung udang rebon
sebesar 35% merupakan konsentrasi
maksimal yang dapat diterima oleh
tubuh ikan komet. Hal ini dapat dilihat
pada gambar Gambar 4, bahwa dengan
meningkatmya perlakuan, tidak
memberikan peningkatan yang lebih
tinggi dibanding P2 (Rebon 35%).
Penelitian Utomo et al., (2006),
memperlihatkan bahwa pemberian
spirulina sebanyak 1%
memberikan pengaruh yang lebih
efektif dibanding 3% dan
5%. Penditian Alma e al.,
(2013) memperlihatkan bahwa
pemberian karotenoid yang lebih
tinggi dari konsentrasi 200 ppm tidak
memberikan peningkatan
kecerahan yang lebih tinggi. Hal
tersebut membuktikan bahwa kadar
yang lebih rendah sudah mencukupi
kebutuhan karotenoid pada ikan komet
yang mengartikan bahwa pada P2



(Rebon 35%) merupakan perlakuan
maksimal yang dapat
diterima oleh tubuh ikan komet. Selain
itu, metobolisme pun berperan dalam
pigmentasi pada ikan. Vasudhevan
(2013) menyatakan bahwa pigmentasi
pada ikan dipengaruhi
oleh metabolisme ikan itu sendiri.
Pada P2 (Rebon 35%), ikan
dapat memetabolisme zat karotenoid
lebih efektif dibanding
perlakuan lainnya. Pada konsentrasi
yang lebih  tinggi, karotenoid
berlebih  tidak akan dicerna oleh
ikan komet melainkan akan dibuang
melalui feses. Artinyaikan komet pada
penelitian ini  mempunyai  batas
maksimal daya serap karotenoid.
Menurut Sulawesty (1997) daam
Kusuma (2012), ikan mempunyai
batas maksimal penyerapan
karotenoid. Penelitian Alma et al.,
(2013), memperlihatkan
bahwa penambahan karotenoid yang
terkandung dalam bunga marigold
dengan  konsentrass 200  ppm
yang diberikan pada ikan mas koki
memberikan peningkatan kecerahan
warna tertinggi dibanding perlakuan

lainnya.
Mekanisme
peningkatan intensitas warna

menunjukkan ke arah yang lebih
cerah pada dasarnya dipengaruhi oleh
sel kromatofor  yang  terletak
pada lapisan epidermis (Wallin,
2002). Kromatofor adalah sel yang
mengandung pigmen dibawah kendali
endokrin, kromatofor dapat mengubah
penyebaran pigmen pada sel pigmen
(terkumpul  atau tersebar) dalam
ukuran menit atau detik (Isnaeni,
2006). Kromatofor adalah sel yang
berperan dalam peningkatan
ataupun penurunan tingkat kecerahan

sisik ikan. Semakin banyak jumlah sel
kromatofor maka semakin tinggi pula
tingkat kecerahan sisik ikan. Jumlah
kromatofor terbanyak terdapat pada
ikan yang diberi pakan dengan
penambahan tepung udang rebon
sebanyak 35% dan memperlihatkan
tingkat kecerahan tertinggi dan sebaran
kromatofora terlihat merata pada
lapisan epidermis.

Menurut amin et al.,(2012)
terjadinya peningkatan warna yang
berbeda beda dalam setiap perlakuan
disebabkan karena ikan memiliki
tingkat penyerapan berbeda terhadap
pigmen warna dan dosis Yyang
diberikan.

Nilaa warna pada tubuh ikan
dipengaruhi  oleh  jumlah tota
karotenoid dari dalam  pakan,
Kandungan nutriss yang  sesuai
dapat meningkatkan performa warna
ikan  menjadi lebih cerah. Namun
bila dilihat kaitan antara
kandungan lemak, protein dan
karotenoid pada tepung udang rebon
diduga memberikan pengaruh pada
kenaikan kualitas warna. Kandungan
lemak yang terdapat pada tepung
udang rebon cukup tinggi yaitu 3,6%
dan kandungan protein
dan karotenoid yang terdapat pada
tepung udang rebon cukup tinggi,
sehingga dapat diduga bahwa
kandungan protein dan karotenoid
yang tinggi dapat meningkatkan
kualitas warna pada ikan komet.

Subandiyono (2010)
menyatakan bahwa absorbsi
(Penyerapan) karotenoid  sangat
meningkat apabila
dicampurkan  bersama lemak dalam

pakan atau  suplemen. Karotenoid
merupakan suatu zat yang mempunyai



sifat larut dalam lemak atau pelarut organik tetapi tidak larut didalam air.

rebon dengan dosis berbeda disgjikan

pada Tabel 2 dan 3.

Pertumbuhan Bobot mutlak Ikan

Komet (C.auratus auratus)
Pertumbuhan  bobot

ikan komet tersgji padatabel 2.

Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah
pertambahan ukuran panjang atau
berat dalam suatu kurun waktu
tertentu. Pertumbuhan bobot dan
panjang ikan komet yang diberikan
pakan dengan penambahan udang

mutlak

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak ikan komet
(C.auratus auratus)

Rata rata pertambahan bobot tubuh ikan

Perlakuan (g/ekor) hari ke- Bobot mutlak + std
0 10 20 30 40

Kontrol 2,28 3,05 4,04 496 6,09 381+092°

Rebon 25% 2,14 3,08 4,21 526 6,37 4,23+0,26%

Rebon 35% 2,17 3,24 4,33 563 6,78 4,6+0.28°

Rebon 45% 2,12 3,30 4,5 577 7,28 516+042°

Keterangan : Huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan

pengaruh yang nyata

Tabel 2 menunjukan bobot
mutlak ikan komet tertinggi terdapat
pada perlakuan P3 (Rebon 45%) yaitu
sebesar 5,16 gram, selanjutnya diikuti
oleh  perlakuan P2 (Rebon 35%)
sebesar 4,6 gram, kemudian untuk P1
(Rebon 25 %) dan PO (Kontrol)
masing masing sebesar 4,23 dan 3,81
gram. Dari hasil anadlis varians
(ANAVA) menunjukan penambahan
tepung udang rebon berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bobot mutlak
ikan komet (P<0,05). Hasil uji lanjut
Student Newman-Keuls bobot mutlak,
menunjukan bahwa perlakuan PO
(kontrol) berbeda sangat nyata dengan
P3 (Rebon 45%), sedangkan perlakuan
P1 (Rebon 25%) tidak berbeda nyata
dengan P2 (Rebon 35% ) dan PO
(kontral).

Dari pengamatan dan analisis
maka diperoleh hasil bahwa pada
seluruh perlakuan mengalami

pertumbuhan yang norma (Tabel 2),
namun pertumbuhan terbaik terdapat
pada perlakuan penambahan Rebon 45
% Ha ini diduga bahwa pada
perlakuan  tersebut ikan  dapat
memanfaatkan pakan dengan baik dan
faktor selera makan ikan yang tinggi
sehingga didapatkan pertumbuhannya
lebih baik dibandingkan  perlakuan
lain. Hal ini juga dilihat dari hasil uji
proksimat (Tabel 3) bahwasannya
perlakuan dengan penambahan tepung
udang rebon 45% memiliki kandungan

protein  tertinggi vyaitu 42 %
sedangkan kontrol  hanya 33 %.
Pertumbuhan ikan erat kaitanya

dengan ketersediaan protein dalam
pakan, karna protein merupakan
sumber energi bagi ikan dan protein
merupakan nutrisi  yang  sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan.
Hal ini juga diduga bahwa tepung
udang rebon mempunyai kecernaan



protein yang tinggi, menurut Bates et
al.,(1995), tepung wudang rebon
mempunyai  kecernaan pepsin  95%,
setara dengan tepung udang utuh.
Semakin tinggi nilai kecernaan oleh

Tabel 3. Hasil Uji Proksimat

pepsin, semakin bagus kualitas bahan
yang digunakan. Hasil uji proksimat
pada semua perlakuan selama
pendlitian disgikan pada tabel 3
berikut.

Perlakuan Protein (%) Serat Kasar(%) Kadar Air (%)
Rebon 25% 34 11.7%
Rebon 35% 38 11.11%
Rebon 45% 42 10.24%
Sumber : Laboratorium Terpadu, Universitas Riau
Kandungan nutrisi yang sesuai nutrient makanan untuk

dan bak, tidak hanya memacu
pertumbuhan menjadi lebih baik tetapi
juga dapat meningkatkan performansi
warna menjadi cerah (Prayogo et al.,
2012). Karoteniod yang terkandung
dalam udang rebon tidak menghambat
pertumbuhan ikan komet melainkan
dapat meningkatkan kecerahan warna
pada ikan koi. Sesuai dengan
pernyataan Alma et al., (2013), Rema
dan Gouveia (2005), Yeslayer et
al., (2011), Utomo et al., (2006),
pemberian sumber karotenoid yang
diberikan pada ikan mas koki tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan.
Ha ini diperkuat oleh Barus et.al.,
(2014) yang menyatakan bahwa ikan
hias yang diberi pakan sumber
karoten diduga lebih memanfaatkan
zat warnatersebut untuk meningkatkan
warna tubuhnya.

Pemberian  pakan  dengan
nutrisi yang sesuai mampu
meningkatkan  bobot pada ikan.
Karena ikan mampu memanfaatkan

dismpan dalam tubuh. Ha ini
diperkuat oleh Anggraeni dan Nurulita
(2013) yang menyatakan bahwa
memanfaatnkan nutrien yang disimpan
dalam tubuh yang kemudian akan di
konverskan menjadi energi  yang
digunakan pada saat ikan melakukan
kegiatan metabolismenya di dalam air
seperti  pergerakan, produksi organ
seksual, perawatan bagian-bagian
tubuh serta pergantian sel — sel yang
telah rusak dan selebihnya digunakan
untuk pertumbuhan.

Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan
Komet (C. auratus auratus)

Pertumbuhan panjang mutlak
ikan merupakan panjang rata rata
individu pada akhir pemeliharaan
dikurangi dengan panjang rata rata
individu pada awa pemeliharaan. Rata
rata panjang mutlak ikan komet selama
penelitian ddisgjikan pada Tabe 4
berikut ini:



Tabel 4. Rata- Rata Panjang Mutlak Ikan Komet (C. auratus auratus)

Pertumbuhan panjang total (cm/ekor)

Perlakuan

pemeliharaan pada hari ke-

Panjang M utlak (cm)

0 10 20 40
Kontrol 557 568 6,30 7,05 1,49+0,15°
Rebon25% 563 585 6,52 7,61 1,98+1,03°
Rebon35% 55 588 6,65 7,4 1,9+0,47°
Rebon45% 53 595 6,67 7,38 2,05+0,89%

Keterangan :Huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan

pengaruh yang nyata

Tabel 4 menunjukan bahwa
semua perlakuan mengalami
pertumbuhan normal namun
pertumbuhan panjang mutlak terbaik
terdapat pada perlakuan P3 (Rebon
45%) yaitu sebesar 2,05 cm lau
diikuti P1 (Rebon 25%) sebesar 1,98
cm kemudian P2 (Rebon 35%) dan PO
(Kontrol) masing masing sebesar 1,9
dan 1,46 cm. Dari hasil andisis
varians (ANAVA)  menunjukan
bahwa penambahan tepung udang
rebon tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang mutlak ikan komet.
ha yang mempengaruhi panjang
mutlak adalah mineral-mineral yang

terdapat dalam pakan ikan, kecernaan
pakan dan serat kasar, dimana serat
kasar pada pakan dengan penambahan
tepung rebon relatif sama yaitu 3.
Menurut Suherman dan Sholichin
(2012) mineral yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan panjang ikan
adalah kalsium, fosfor dan magnesium.
Keulushidupan

Dari hasil pengamatan terhadap
kelulushidupan ikan komet dengan
penambahan tepung udang rebon,
maka diketahui tingkat kelulushidupan
ikan komet setiap perlakuan tersgji
pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Kelulushidupan ikan komet (C.auratus auratus)

Perlakuan Jumlah ikan SR (%)
Awal (ekor)  Akhir (ekor)

Kontrol 12 88,88
Rebon 25% 12 88,88
Rebon 35% 12 88,88
Rebon 45% 12 94,44

Tabel 5 menunjukan persentase
tingkat kelulushidupan ikan komet tiap
perlakuan selama 40 hari. Tingkat
kelulushidupan tertinggi terdapat pada
P3 (Rebon 45%) yaitu sebesar 94,44%,
selanjutnya untuk perlakuan P2

(Rebon 35 %), P1 (Rebon 25) dan PO
(kontrol) memiliki persentase
kelulushidupan yang sama vyaitu
88,88%. Penambahan tepung udang
rebon dapat mencukupi kebutuhan gizi
untuk  memenuhi  energi  yang



digunakan untuk  mempertahankan
hidup dan pertumbuhan ikan komet.
Energi diperoleh dari makanan yang
bernutrisi. Pelet komersia yang
ditambah dengan udang rebon nilai
nutrisi nya akan meningkat. Pada
pertumbuhan nutrisi yang diutamakan
adalah protein (Hartoyo dan Sukardi,
2007).

Ilkan komet yang dipelihara
memerlukan pakan dengan gizi tinggi
seperti, protein, lemak, karbohidrat,
serat, serta mineral sehingga ikan yang
dibesarkan dapat tumbuh dengan baik.
ikan membutuhkan nutrisi yang cukup
bagi pertumbuhannya. Selain itu faktor
penyebab kelangsungan hidup
dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti, suhu, pH, dan oksigen terlarut
(Dhoe et al., 2001; Taufiq et al.,
2007).

Kualitas Air

Air merupakan media hidup
organisme perairan dan merupakan
faktor yang penting untuk diperhatikan
agar dapat memberikan daya dukung
untuk  kehidupan organisme di
dalamnya. Pengukuran kualitas air
dilakukan untuk mengetahui  kualitas
air selam penelitian untuk mendukung
kehidupan ikan komet, Kualitas suatu
perairan memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap kelulushidupan
dan pertumbuhan makhluk hidup di
perairan itu. Lingkungan yang baik
diperlukan  bagi  hewan  untuk
pertumbuhan  dan  kelangsungan
hidupnya (Minggawati and Lukas,
2012). Hasil pengukuran parameter
kualitas air selama penelitian disgjikan
pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Data Kisaran Kualitas Air Pada Saat Pendlitian

Perlakuan Ph

Suhu (°C) DO (ppm) Amoniak (mg/l)

Kontrol 5-6,6 27-295 5-6,8 0,001 - 0,006
Rebon 25% 5-6,8 27-29,2 52-6,8 0,001 - 0,006
Rebon 35% 5-7 27-294 5-6,6 0,001 - 0,002
Rebon 45% 5-6,6 27-294 52-6,9 0,001 -0,010
Baku mutu 6-7 23-29 >5 <1

Pada penelitian didapat kisaran
suhu pada pagi hari berkisar 27 °C,
sedangkan pada sore hari suhu berkisar
28-29 °C. Menurut Latha dan Lipton
(2007), suhu yang baik untuk ikan
komet berkisar antara 23-29 °C.
Dalam penelitian ini kisaran suhu
terdapat dalam kisaran optimal antar
perlakuan. Pada peneitian ini
pengukuran pH dilakukan sebanyak 3
kali selama penelitian. Konsentrasi
batas Nilai pH yang optima untuk
ikan hias umumnya berkisar antara 6-7
(Satyani, 2005) tetapi pada saat
pengukuran pH pada penditian

berkisar antar 5-6,6 tetapi dengan nilai
tersebut dergjat keasaman (pH) yang
masih dapat ditolerir oleh ikan komet.
Pada penelitian ini didapatkan kisaran
DO yaitu 5 - 6,8 ppm. Nila DO
menunjukan jumlah oksigen (O2) yang
tersedia dalam suatu perairan. Semakin
tinggi nilai DO pada air,
mengindikasikan air tersebut memiliki
kualitas yang baik untuk pemeliharaan
ikan. Sebaliknya jika nilai DO rendah,
dapat diketahui bahwa air tersebut
telah tercemar dan kurang layak untuk
pemeliharaan ikan. Nila DO pada
kualitas air yang kurang layak untuk



pemeliharaan ikan akan
mempengaruhi lgju pertumbuhan dan
proses pernafasan ikan. Untuk
memperoleh produksi optimal,
kandungan oksigen harus
dipertahankan diatas 5 ppm. Bila
kandungan oksigen sebesar 3 atau 4
ppm dalam jangka waktu yang lama,
ikan akan menghentikan makan dan
pertumbuhannya akan  terhambat
(Daglami, 2001). Pada pendlitian ini
didapat nilaa amoniak 0,001-0,010
mg/L, Menurut Molleda (2007) bahwa
kadar amoniak yang aman bagi
organisme perairan adalah kurang dari
1mg/L.

Kualitas air dalam penelitian
berpengaruh karena kualitas air dapat
mempengaruhi keberhasilan
perlakuan (Mukti dan Rustidja, 2002).
Sedangkan menurut Arie (2000)
kualitas air mempengaruhi ikan hidup
dengan baik dan tumbuh dengan cepat.
Bila kualitas air kurang baik dapat
menyebabkan ikan lemah, nafsu
makan menurun dan mudah terserang
penyakit. Hal ini dipertegas oleh
Khairuman dan Sudenda (2002) bahwa
kualitas ar yang bak pada
pemeliharaan memberikan
kelangsungan hidup menjadi baik bagi
ikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  penelitian yang telah
dilaksanakan dapat di tarik kesimpulan
yaitu peningkatan warna terbak
dijumpa pada penambahan 35%
tepung udang rebon dalam pelet
komersial sebesar 6,3 pada kertas Toca
Color Finder, sedangkan untuk
pertumbuhan baik bobot maupun
panjang mutlak perlakuan terbaik
terdapat pada P3 (Rebon 45%) dengan
rata rata bobot mutlak sebesar 5,16

gram dan rata rata panjang mutlak
sebesar 2,05 cm

Adapun saran dalam penelitian
ini adalah penggunaan udang Rebon
untuk meningkatkan warna pada ikan
komet tidak melebihi dosis 35% dan
sebaiknya  dilakukan penelitian
lanjutan tentang penggunaan dosis
udang rebon yang maksima untuk
ikan hias lainnya.
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